BAB V
PEMBAHASAN

A. Peran Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
serta Pusat Layanan Terpadu Koperasi Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(PLUT KUMKM) dalam pemberdayaan UMKM di Kabupeten
Tulungagung

Dalam sub bab ini, peneliti membahas tentang temuan-temuan hasil
penelitian tentang peran Dinas Koperasi dan UMKM serta PLUT KUMKM di
Kabupaten Tulungagung terhadap UMKM kemuadian menganalisisnya.
Berikut pembahsannya:

1. Pembinaan (pelatihan, bimbingan teknis dan pendampingan lapangan.)

Pemberdayaan yang dilakukan oleh Dinas Koperasi dan UMKM serta
PLUT KUMKM meliputi pelatihan, bimbingan teknis, serta pendampingan
lapangan. Pemberdayaan tersebut ditujukkan untuk pengusaha mikro baik
yang sudah menjadi binaan maupun belum, ataupun pengusaha baru atau
lama. Dalam hal ini pelatihan dan bimbingan teknis disini bertujuan untuk
meningkatkan kualitas dari Sumber Daya Manusia dari pengusaha mikro
untuk menunjang meningkatkan kualitas produk UMKM. Pelatihan disini
sepertihalnya pelatihan kuliner, pembuatan craft serta kerajinan tangan
dengan adanya pelatihan dapat meningkatkan pengetahuan, meningkatkan

produktifitas, serta daya saing UMKM.
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Pendampingan lapangan disini juga untuk meningkatkan kualitas
SDM itu sendiri, seberapa pengusaha UMKM tersebut memahami dan
mengaplikasikan dalam praktik dilapangan, selain itu juga dengan
pendampingan lapangan pengusaha UMKM dapat didampingi dan dipantau
untuk dapat meningkatkan kualitas dari produk UMKM.

Untuk mencapai tujuan dari pemberdayaan perlu adanya pembinaan
UMKM dari Dinas Koperasi dan UMKM serta PLUT KUMKM agar usaha
tersebut yang menjadi berkualitas dan memiliki manajemen yang baik. Hal
tersebut sesuai dengan teori pemberdayaan. Pemberdayaan adalah upaya
untuk membangun daya, dengan mendorong, memotivasi dan
membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimilikinya serta berupaya
untuk mengembangkannya.**?

Dari teori di atas tentang pemberdayaan sesuai dengan pendapat
Soekanto yang dikutip oleh Hesti Kusuma, peranan adalah aspek yang
dinamis dari kedudukan seseoarang dan karena kedudukan itu ia melakukan
suatu tindakan atau gerak perubahan dinamis dimana dari usaha itu
diharapkan akan tercipta suatu keadaan atau hasil yang diinginkan.
Tindakan tersebut dijalankan dengan memanfaatkan kewenangan,

kekuasaan, serta fasilitas yang dimiliki karena kedudukannya.**

2\Wendy Melfa dan Sholihin Siddig, Pengembangan Masyarakat Islam: Studi
Epistemologis Pemikiran Ibnu Khaldun, (Lampung: Matakata, 2007), hal 200

3Hesti Kusuma, dkk. Peranan Dinas Koperasi dan UKM dalam Pemberdayaan Usaha
Kecil Menengah Kota Malang, Jurnal Administrasi Publik (JAP) Vol 1 No 2 (Malang: Universitas
Brawijaya, 2017), hal 214
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2. Perijinan usaha

Perijinan usaha merupakan suatu hal yang penting, karena suatu usaha
tanpa adanya perijinan akan mengurangi tingkat kualitas dari produk. karena
dengan adanya usaha yang sudah berijin akan memiliki pasar yang luas.
Oleh karena itu Dinas Koperasi dan UMKM serta PLUT KUMKM
memberikan pendampingan dan fasilitas untuk konsultasi mengenai
perijinan, seperti halnya PIRT, IUMK, Hak Merek dan lain sebagainya,
terkait hal tersebut pihak Dinas Koperasi dan UMKM serta PLUT KUMKM
memberikan sosialisasi tentang perijinan dan memberikan pemahaman
bahwa dengan izin usaha juga akan meningkatkan prospek dari usaha kita
kedepannya, terkait dengan hal ini pihak Dinas dan PLUT membantu untuk
pengecekan syarat-syarat dari pengusaha UMKM yang ingin mengajukkan
perijinan dan jika sudah lengkap syarat-syarat tersebut akan di bawa ke
kantor kecamatan untuk ditindak lanjuti dan bagi yang belum lengkap akan
diberi pengarahan kembali dari lembaga.

Peran dari Dinas Koperasi dan UMKM serta PLUT KUMKM untuk
mendampingi terkait perijinan sesuai dengan teori kewirausahaan bahwa
hak paten, merek dagang, izin usaha merupakan suatu hal yang penting bagi
perusahaan terutama untuk melindungi penemuan, identitas dan nama
perusahan serta koorsinilan produk-produk yang dihasilkan suatu

perusahaan.®* Dalam hal ini proses perijinan pemerintah setahap demi

3* Suryana, Kewirausahaan, (Jakarta: Salemba Empat, 2003), hal 73
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setahap mulai memberlakukan perijinan usaha yang dimulai dari usaha
kecil, yang sudah memiliki tempat kegiatan yang tetap. Perijinnan
dimaksudkan untuk mewujudkan pembinaan, pengarahan, dan pengawasan
kegiatan'*®

3. Permodalan

Modal merupakan hal yang penting bagi pengusaha UMKM yang
membuka usaha baru atau mengembangkan usaha, namun masih banyak
pengusaha yang terkendala dalam hal modal. Oleh karena itu peran
pemberdayaan UMKM di Tulungagung bidang pembiayaaan melakukan
kerja sama dengan pihak keuangan bank dan non bank untuk dapat
mengatasi permasalah tersebut, dalam hal ini terkait permodalan Dinas
Koperasi dan UMKM serta PLUT KUMKM bekerja sama dengan PT
INKAI (PT Industri Kereta Api), BRI, BNI, serta Telkom. Dengan itu
lembaga keuangan tersebut dapat smebagai wadah untuk membantu
pengusaha UMKM untuk memenuhi kebutuhan produksi dengan ringan
karena memberikan kredit yang murah.

Dari penjelasan diatas sesuai dengan teori pemberdayaan UMKM
dalam bidang pendanaan. Pemerintah dan Pemerintah Daerah dalam
menumbuhkan iklim usaha melalui peraturan dan kebijakan salah satunya

adalah dalam hal pendanaan sebagai berikut:**®

135

Robert Argene, Strategi Menjadi Wirausaha Handal, (Jakarta: CV. Restu Agung, 2003),
hal 130-131

1%Tulus Tambunan, Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Indonesia Isu-lsu Penting,
(Jakarta: LP3ES, 2012), hal 19
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a) Memperluas sumber pendanaan dan memfasilitasi UMKM untuk dapat
mengakses kredit perbankan dan lembaga keuangan non bank
b) Memperbanyak lembaga pembiayaan dan memperluas jaringan, sehingga
dapat diakses oleh UMKM
c) Memberikan kemudahan dalam memperoleh pendanaan secara cepat,
tepat, murah, dan tidak diskriminatif dalam pelayanan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.
. Pemasaran
Pemasaran merupakan suatu hal yang penting, dengan adanya
pemasaran, produk akan dikenal di masyarakat. Dengan itu peran dari
pemberdayaan adalah memberikan solusi dari kendala pengusaha UMKM,
seperti pemasaran yang dilakukan oleh pengusaha UMKM masih rendah.
Oleh karena itu perlu pendampingan dan pelatihan mengenai teknologi.
Karena pemasaran yang dilakukan oleh pengusaha mikro masih dilakukan
secara offline, mengatasi hal tersebut PLUT KUMKM di buka mulai dari
pagi sampai malam untuk membuka layanan konsultasi dan
memperkenalkan produk yang dimiliki para pengusaha UMKM di
Kabupaten Tulungagung yang diletakkan di galeri PLUT KUMKM. Dengan
adanya pelatihan, dapat melatih pengusaha UMKM untuk dapat membuat
Akun dan ID sehingga produk dapat dipasarkan secara online dan luas.
Menurut Moch. Rochjadi Hafiludin dalam hasil penelitiannya
menjelasakan bahwa UMKM yang berada pada Kecamatan Sukodono

masih memiliki beberapa probelem yang dihadapi sagat komplek dan
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sumber daya yang dimiliki sagat besar. Namun problem terbesar adalah
sumber daya manusia dan permasalahan permodalan dan pemasaran.**’

B. Faktor Pendukung dan Penghambat Dinas Koperasi dan UMKM serta
PLUT KUMKM dalam Pemberdayaan UMKM di Kabupaten
Tulungagung

Peran Dinas Koperasi dan UMKM serta PLUT KUMKM dalam
pemberdayaan UMKM melalui pendampingan dan pelatihan yang dibantu oleh
konsultan pendamping dalam menjalankan suatu program tersebut agar sesuai
dengan tujuan dari yang diinginkan. Dalam menjalankan program tersebut
Dinas Koperasi dan UMKM serta PLUT KUMKM menemukan beberapa hal
yang menjadi pendukung dan penghambat baik dari Dinas Koperasi dan
UMKM, PLUT KUMKM maupun pengusaha UMKM vyaitu sebagai berikut:

a. Faktor Pendukung
1. Anggaran yang memadai dan program yang jelas

Untuk mendukung pemberdayaan kepada pengusaha UMKM di
Kabupaten Tulungagung dibutuhkan anggaran yang memadai agar
program-program yang direncanakan dapat berjalan dengan lancar.
Anggaran digunakan untuk membuat program-program yang jelas yang
dapat meningkatkan kualitas dari SDM dan produk melalui pelatihan
dan pembinaan yang dilakukan secara kontinue agar hasil yang dicapai

dapat menghasilkan secara maksimal, oleh karena itu anggaran yang

Y¥'Rochjadi Hafiludin, Strategi Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) berbasis “Community Based Economic Development” (Studi pada pelaku UMKM di
Kecamatan Sukadono Kabupaten Sidoarjo), Vol 17 No 2, Tahun 2014, hal 68-77
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memadai dan program yang jelas menjadi faktor pendukung dalam
pemberdayaan UMKM di Kabupaten Tulungagung.

Dalam pemberdayaan wusaha mikro untuk mendapatkan
pembiayaan sebagai modal dasar maupun langkah-langkah
pengembangan usaha yaitu melalui kredit perbangkan, pinjaman
lembaga keuangan bank dan non bank, modal venture, serta dana dari
penyisihan sebagian laba BUMN, Hibah dan pembiayaan-pembiayaan

lainya.'®

2. Terdapat galeri produk UMKM

Pemasaran merupakan suatu hal yang penting dalam suatu usaha,
keberhasilan sebuah usaha dapat dilihat dari proses pemasarannya
apakah dengan adanya pemasaran produk tersebut dapat diterima
masyarakat dan diminat oleh konsumen. Dengan adanya galeri produk
dapat dijadikan sebagai tempat untuk .membantu pengusaha UMKM
dalam bidang pemasaran dan peran dari Dinas Koperasi dan UMKM
serta PLUT KUMKM semakin berjalan dengan maksimal.

Menurut Ratih Huriyanti, pemasaran pada industri UMKM
menjadi salah satu hal yang harus diperhatikan. Karena dalam
pemasaran UMKM masih banyak yang mengalami kesulitan dalam
promosi produk, sehingga jangkauan pemasaran terbatas.

Dengan adannya pendampingan baik dari Dinas Koperasi dan

UMKM serta PLUT KUMKM dalam hal pemasaran, akan

138

Panji Anoraga, Pengantar Bisnis, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2007), Hal 61
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meningkatkan jumlah penjualan yang awalnya Online dengan bantuan
dan pendampingan dari pihak lembaga membuat pengusaha UMKM

menjadi lebih tenanag.

3. Antusias pengusaha UMKM dalam mengikuti pelatihan

Sebagai pengusaha UMKM tentu sangat memahami bahwa
pelatihan adalah hal yang sangat penting untuk diikuti, dengan adanya
pelatihan kualitas dari SDM tentu akan meningkat karena dengan
pelatihan akan memberikan pengetahuan dan keahlian dari pengusaha
UMKM akan semakin meningkat. Hal serupa dengan apa yang
dilakukan oleh Bapak antok untuk meningkatkan keahliannya beliau
sering mengikuti pelatihan baik dari Dinas Koperasi dan UMKM serta
PLUT, selian itu bapak Antok sering juga dikirim untuk mengikuti
pelatihan di luar kota yang di lakukan oleh provinsi maupun pusat.

Dalam buku karya Sadono Sukirno bahwa sumber daya manusia
saat ini memerankan peranan penting dalam mensukseskan tujuan-
tujuan perusahaan. Dengan kualitas sumber daya manusia yang baik,
perusahaan akan mampu menjawab setiap tantangan di masa depan dan
memiliki pekerja yang baik merupakan alat berharga bagi peningkatan

produktifitas.**
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Sadono Sukirono, Pengantar Bisnis, (Jakarta: Kencana, 2006), hal 173
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b. Faktor Penghambat
Dalam menjalankan program pemberdayaan ada beberapa hambatan
yang dihadapi baik dari Dinas Koperasi dan UMKM serta PLUT KUMKM
maupun dari Pengusaha UMKM itu sendiri, yaitu sebagai berikut:
1. Kekurangan data terbaru dari pengusaha UMKM terkait Usaha yang
ditekuni.

Kelemahan yang kami alami adalah tidak adanya data basc yang
jelas tentang UMKM vyang terbaru, karena kebanyakan dari para
pengusaha UMKM tidak ingin melaporkan usaha yang sedang ditekun
dan tidak ada kewajiban khusus untuk melaporkan usaha yang secara
rutin, berbeda dengan koperasi karena UMKM merupakan suatu usaha
pribadi sedangkan koperasi merupakan suatu kelompok dan membawa
uang yang wajib di pertanggung jawabkan kegunaan dari modal tersebut.
Sehingga ketika ingin melakukan pemantauan dan pendampingan kami
mengalami kesulitan ada yang sudah pindah rumah, atau usahanya sudah
tidak berjalan.

Pemahaman Sumber Daya Manusia yang belum memadai dari
penjelasan di atas, menjadi penghambat dalam pemberdayaan UMKM
untuk melakukan pendampingan dan pemantuan sebagaimana yang
dikutip dari buku Sondang P. Siagian bahwa sumber daya manusia
merupakan sumber daya yang terpenting yang dimiliki oleh suatu

organisasi, salah satu implikasinya ialah bahwa investasi terpenting yang
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dilakukan oleh suatu organisasi adalah bidang sumber daya manusia.
Dalam hal ini tingkat pendidikan seseorang dan pelatihan yang pernah
diikuti mencerminkan kemampuan intelektual dan jenis ketrampilan yang
dimiliki oleh orang yang bersangkutan, namun tidak musthil juga apabila
seseorang yang sesungguhnya memiliki tingkat kemampuan intelek yang

cukup tinggi tidak mengecap pendidikan yang tinggi.**

. Konsultan pendamping yang belum sesuai dengan tugas dan fungsinya

Kendala yang di hadapi oleh PLUT KUMKM adalah kurangnya
pengalaman pengelolaan PLUT KUMKM sesuai dengan fungsinya, serta
konsultan yang tidak sesuai dengan kemampuanya, sehingga untuk dapat
menyelesaikan  permasalahan  tersebut selalu koordinasi agar
permasalahan UMKM tersebut dapat diselesaikan.

Dari permasalahan diatas sesuai dengan teori berikut ini bahwa
sumber daya manusia merupakan modal dalam pembagunan dalam hal
ini modal pembagunan tidak dapat digantungkan hanya sebatas
tersedianya dana investasi. Hal ini analisa penggunaan efektif sumber
daya manusia dalam keseluruhan perekonomian nasional adalah tingkat
pertumbuhan optimal produksi dan pemuasan kebutuhan masyarakat
dengan penuh, kekhususan perencanaan sumber daya manusia terletak
pada adanya penduduk yang terampil sebagai tenaga kerja yang produktif

dari masyarakat.'**

10Sondang P. Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2015),

hal 127

“Basir Barthos, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), hal 22
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3. Permodalan, bahan baku, kebijakan pemerintah, dan pemasaran

Kendala yang sering dialami Dinas Koperasi dan UMKM serta
PLUT KUMKM dalam meningkatkan kualitas produk, karena
permasalahan sumber daya manusia yang belum memadai mengenai
usaha, sehingga masih kebingungan untuk permasalah permodalan,
bahan baku yang naik turun, kebijakan pemerintah yang tidak menentu
serta pemasaran yang masih offline karena banyak pengusaha UMKM
masih belum belum memadai mengenai teknologi.

Dari permasalahan tersebut selaras dengan permasalahan UMKM
yang sering di hadapi yaitu keterbatasan UMKM dalam mengoptimalkan
pembinaan Dinas Koperasi dan UMKM serta PLUT KUMKM, selain itu
kurangnya informasi dari dunia kewirausahaan dan rendahnya
pendidikan yang dimiliki pengusaha UMKM. Melihat dari kelemahan-
kelemahan tersebut perlu diatas dengan pendekatan secara komprehensif,
dilakukan dengan pembinaan aspek pasar, modal, teknologi, manajemen
mualai dari proses produksi hingga pemasaran yang dilakukan secara

menyeluruh.'#?

12Tiktik Sartika Partomo dan Rahcman Soerjoedono, Ekonomi Skala Kecil/Menengah dan
Koperasi, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2004), hal. 27
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C. Implikasi dari Peran Dinas Koperasi dan UMKM serta PLUT KUMKM
dalam Pemberdayaan bagi Kesejahteraan Pengusaha UMKM di
Kabupaten Tulungagung
1. Kualitas produk meningkat

Dengan adanya pemberdayaan yang dilakukan oleh Dinas Koperasi
maupun UMKM, serta PLUT KUMKM berimplikasi baik bagi pengusaha
UMKM, mulai dari adaanya pelatihan, perizinan dipermudah, bahkan untuk
biayanya digratiskan juga. Serta omzet penjualan naik dari sebelumnya.
Dulu produk usaha yang ditekuni masih belum memiliki merek, namun
setelah mendapatkan pembinaan dan pendampingan produk yang diproduksi
memiliki nama dan perizinan lengkap. Hal tersebut didapatkan dengan
gratis, namun untuk mengurusi persyaratan perizinan dibutuhkan ketlatenan
hal tersebutlah yang menjadi kerumitan sehingga pengusaha UMKM
banyak yang belum mengurusi masalah perijinan karena tidak mau ribet
diawal padahal manfaat kedepannya sangat baik. Dengan mendapatkan
binaan dari Dinas Koperasi dan UMKM maupun PLUT KUMKM dapat
membantu produk kita sesuai dengan yang di standarkan, selain itu
pengusaha UMKM juga dapat berkonsultasi langsung kepada konsultan
pendamping jika mengalami kendala dalam UMKM.

2. Meningkatkan penjualan

Dengan adanya pemberdayaan yang diberikan oleh Dinas Koperasi dan

UMKM serta PLUT KUMKM dapat berimplikasi pada kualitas dari produk

yang dihasilkan yang berimplikasi pada tingkat penjualan dari produk,
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karena pemasaran yang dilakukan lebih luas baik lokal, regional, nasional
maupun luar negeri. Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Heru
bahwa usaha yang dimulai tahun 2006 yaitu minuman jahe susu, dan
berkembang baik hingga sekarang, namun karena saya suka tantangan
kripik kentang dan kripik ketela. Awal mula tujuan dari membuat kripik
ketala dan kentang hanya sebagai sampingan dan saya pasarkan di warung-
warung Kkecil seperti warung kopi seperti itu namun semakin lama usaha
kripik saya menjadi diminati oleh banyak orang, dan mulai tahun 2015 saya
mengurus perijinan usaha saya mulai dari PIRT, BPOM dan sertifikat-
sertifikat lainya dimana dalam pengurusan ini saya di bantu oleh Dinas
Koperasi dan UMKM , tidak hanya sebagai kantor namun juga sebagai jasa
konsultasi dan pendampingan kepada pengusaha UMKM. Dari situ kualitas
produk saya kripik ketela dan kentang menjadi meningkat serta dapat
bersaing dengan produk-produk lainya. Proses pemasaran selain di galeri
PLUT KUMKM, di Toko-toko, dan Bazar yang ada di luar negeri, dimana
proses pemasarannya melalaui TKI yang sedang bekerja di sana.
. Membuka Lapangan pekerjaan

Peningkatan dalam penjualan, menjadikan produksi produk bertambah,
sedangkan pengusaha UMKM tidak mampu untuk mengelolanya sendiri,
oleh karena itu membutuhkan tenaga kerja untuk membantu usaha dalam
produksi produk. sebagaimana pendapat yang disampaikan oleh Bapak Heru
Sebagai berikut: Untuk membantu usaha saya, saya memiliki 15 tenaga

kerja untuk membantu saya dalam produk minuman jahe susu, karena usaha
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jahe susu saya masih menggunakan mesin yang semi manual, sehingga tetep
menggunakan tenaga kerja. Dan untuk yang membantu saya dalam produk
kripik saya dibantu oleh 4 tenaga kerja, dimana tenaga kerja tersebut saya
dapatkan dari lingkungan sekitar saya sendiri.

. Meningkatkan kesejahteraan pengusaha UMKM

Dengan adanya usaha dan kemauan dari pengusaha UMKM yang kuat
dan antusias yang tinggi untuk meningkatkan kualitas produknya akan
berimplikasi pada kesejahteraan pengusaha UMKM. Sebagaimana yang disa

mpaikan oleh Ibu Alif sebagai berikut:

Implikasi yang saya rasakan dari pemberdayaan yang dilakukan oleh
Dinas Koperasi dan UMKM serta PLUT KUMKM banyak mbak, mulai dari
dibantu dalam proses perizinan, pemasaran dan konsultasi-konsultasi
masalah lainnya. Dengan adanya pemberdayaan tersebut dapat
meningkatkan kualitas produk saya yang dulunya hanya biasa biasa saja Kini
sudah sesuai dengan standar, memiliki segementasi pasar yang
alhamdulillah lumayan yang akan meningkatkan dari omzet penjualan dan
meningkatkan jumlah produksi, dimana dalam proses produksi yang
meningkat disini saya dibantu oleh tenaga kerja saya.

Dari hal tersebut mbak dapat membantu perekonomian dari keluarga
kami mbak, dulu rumah saya belum seperti ini, rumah saya masih gedek,
dan yang terpenting bisa ditempati, dengan adanya usaha ini dapat

membantu saya dalam perekonomian keluarga, memperbaiki rumah saya,
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membantu uang sekolah anak dan untuk membeli kendaraan bermotor.

Berikut data sebagian pengusaha UMKM di Kabupeten Tulungagung:

Tabel 1.1
Data Sebagian Pengusaha UMKM di Kabupaten Tulungagung

Nama Pemilik dan Jenis Alamat Keterangan
Usaha
Ibu Wiji Winarni ( Kripik | Ngantru 1. Modal awal: Rp 200.000
tempe) Modal Sekarang: Rp
2.000.000

2. Volume Produksi per bln:
600 unit, @ 5000

3. Omset penjualan per bin:
Rp 3.000.000

4. Laba per bIn:Rp kurang
lebih Rp 1000.000

5. Implikasi dari hasil usaha:
Produksi kembali,kebutuhan
keluarga, sekolah anak, dan
kendaraan bermotor

6. Pemasaran: Lokal

7. Perijinan: PIRT dan
sertifikat-sertifikat lainya

8. Kendala: Pemasaran

Ibu Alif (Sale Pisang) Ngantru 1. Modal Awal: Rp.500.000
Modal Sekarang: Rp.
3.500.000

2. Volume Produksi per bin:
500 unit,@ 10.000

3. Omset penjualan Per bin:
Kurang lebih Rp. 5.000.000

4. Laba per bin: Kurang lebih
Rp 1.500.000

5. Implikasi dari hasil usaha:
Produksi kembali, biaya
kebutuhan sehari-hari, untuk
biaya sekolah anak, rumah,
dan kendaraan bermotor

6. Pemasaran: lokal, nasional,
luar negeri

7. Perijinan: PIRT, BPOM,
Halal, Hak Merek, Nutrisi
dan sertifikat-sertifikat
lainya
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. Kendala: Bahan baku,

karena pisang tergantung di
alam dan tidak menentu

Bapak Antok ( Kripik
Pare)

Ngantru

. Modal awal: Rp.700.000

. Volume Produksi Per blin:

. Omzet penjualan per bin:

. Laba: Kurang lebih Rp

. Implikasi dari hasil usaha:

. Pemasaran: lokal dan
. Perizinan: PIRT, BPOM,

. Kendala: Naik turunnya

Modal sekarang: Rp
2.000.000

400 unit @ 12.000

Rp kurang lebih Rp
5.000.000

2.500.000

untuk kepentingan produksi
kembali, kebutuhan rumah
tangga, biaya anak sekolah,
dan kendaraan bermotor
regional

lebel halal, hak merek.dll

harga bahan baku,
persaingan pasar, pemasaran

Bapak Heru (Kripik ketela
dan kentang)

Tulungagung

. Modal awal: Rp 1.000.000

. Volume Produksi 1000 @
. Omzet Per bIn:Rp Kurang
. Laba: kurang lebih Rp

. Implikasi dari hasil usaha:

. Pemasaran: lokal, nasional,

. Perizinan: PIRT, BPOM,

. Kendala: bahan baku,

Modal Sekarang: Rp
5.000.000

Rp 10.000

lebih Rp 10.000.000
5.000.000
Mengembangkan produksi
lagi, kebutuhan keluarga,
rumah, mobil, motor

luar negeri

Lebel halal, merek, nutrisi,
kesehatan, dll

kebijakan pemerintah

Irmawanti (Kripik Usus)

Tulungagung

. Modal Awal: Rp 500.00

. Volume Produksi per bin:

Modal sekarang: Rp
1.500.000

500 Unit @ 5000
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3. Omzet penjualan per bin:
kurang lebih Rp 2.500.000

4. Laba per bln kurang
lebih:Rp.750.000

5. Implikasi Usaha: kebutuhan
produksi, kebutuhan rumah
tangga,biaya sekolah

6. Pemasaran: lokal

7. Perizinan: PIRT belum
Turun

8. Kendala: modal dan
peralatan

Aris Yuono (Kripik Pucanglaban 1. Modal awal: Rp 300.000

jamur) Sekarang: Rp 2.500.000

2. Volume Produksi 400 unit
@ 10.000

3. Omset penjualan per bin:
Rp kurang lebih Rp
4.000.000

4. Laba Per bin kurang lebih:
Rp 1.000.000

5. Implikasi hasil usaha:

kebutuhan rumah tangga,

biaya sekolah

Pemasaran: lokal

Perizinan:PIRT

Kendala: modal

=0 NS

Mulyo (Criping pisang) Pucanglaban Modal Awal: Rp 200.000

Modal sekarang: Rp

2.500.000

2. Volume Produksi Per bin:
500 unit @ 10.000

3. Omset penjualan per bin:
kurang lebih Rp 5.000.000

4. Laba per bin: kurang lebih
Rp 1.500.000

5. Implikasi hasil usaha:

Kebutuhan rumah tangga,

rumah dan kendaraan

bermotor

Pemasaran: lokal

Perizinan: PIRT, BPOM

Kendala: persaingan pasar

o N

Minarsih (Aneka kue Ngunut Modal pinjaman: Rp

kering) 10.000.000

2. Volume produksi per bin
500 unit @ 30.000

3. Omset per bin: kurang lebih
Rp 15.000.000

4. Laba per bin: Rp 5.000.000
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~No

. Pemasaran: lokal

Implikasi hasil usaha:
membeli produksi dan
membeli, kendaraan motor
Perijinan: PIRT

Kendala: persaingan pasar
dan peralatan

Listiana (aneka kue
kering)

Ngunut

=

No o

Modal awal: Rp 12.000.000
Volume produksi per bin
1000, @ 20.000

Omset per bin: kurang lebih
Rp 20.000.000

Laba per bin kurang lebih:
Rp 5.000.000

Pemasaran: lokal

Kendala: bahan baku
Implikasi: produksi
kembali, kebutuhan
keluarga, membeli motor
Perijinan: PIRT

10

Sunarti (aneka kue)

Ngunut

=

~No

Modal: Rp 10.000.000
Volume Produksi per bin
400@ 40.000

Omset per bin: kurang lebih
Rp16.000.000

Laba per bin: kurang lebih
Rp 5.000.000

Implikasi: produksi
kembali, membeli motor,
memperbaiki rumah,
kebutuhan keluarga
Pemasaran: lokal
Perijinan: PIRT

Kendala: Modal

Dari tabel 5.1 dapat diambil kesimpulan bahwa Implikasi dari Peran

Dinas Koperasi dan UMKM serta PLUT KUMKM dalam pemberdayaan

UMKM terhadap kesejahteraan

pengusaha UMKM di Kabupaten

Tulungagung diatas selaras dengan pendapat yang dikutip oleh P. Eko

Prasetyo pada jurnal Akmenika UPY yang menjelaskan bahwa secara teori

ekonomi pembangunan meningkatkan kesejahteraan dan menurunkan
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kemiskinan didukung oleh pertumbuhan sektor industri yang akan

mendorong meningkatkan permintaan terhadap tenaga kerja, yang pada

gilirannya akan memperluas kesempatan kerja yang akan mendorong

tingkat pendapatan masyarakat. Hal tersebut sesuai dengan tujuan

pemberdayaan UMKM dalam Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2008

sebagai berikut:'*®

1. Mewujudkan struktur perekonomian nasional yang seimbang,
berkembang dan berkeadilan

2. Menumbuhakan dan mengembangkan kemampuan Usaha Mikro, Kecil
dan Menengah menjadi usaha yang tangguh dan mandiri dan,

3. Meningkatkan peran Usaha Mikro, Kecil dan Menengah dalam
pembangunan daerah, penciptaan lapangan pekerjaan, pemerataan

pendapatan, pertumbuhan ekonomi dan pengentasan rakyat dari

kemiskinan

3Sinar Grafika, Undang-Undang UMKM 2008 (UU RI No. 20 Tahun 2008), (Jakarta:
Sinar Grafika,2008), Hal 7



144

Dalam hal ini tingkat kesejahteraan tiap orang memiliki tingkat
kepuasaan masing-masing, hal ini sesuai dengan Kesejahteraan menurut
Sawidak yang dikutip oleh Euis Sunarti pada indikator keluarga sejahtera:
sejarah pengembangan, evaluasi dan keberlanjutannya merupakan sejumlah
kepuasan yang diperoleh seseoarang dari hasil mengkonsumsi pendapatan
yang diterima. Namun demikian tingkatan dari kesejahteraan itu sendiri
merupakan sesuatu yang bersifat relatif karena tergantung dari besarnya

kepuasan yang diperoleh dari hasil mengkonsumsi pendapatan tersebut.**

YEuis Sunarti, Indikator Keluarga Sejahtera: Sejarah Pengembangan, Evaluasi dan
Keberlanjutannya, ( Bogor: Institut Pertanian Bogor, 2006), hal 13



